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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program Kebijakan Rehabilitasi Dalam 

Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Di Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Buleleng” ini bertujuan untuk mengkaji 

pelaksanaan program kebijakan rehabilitasi dalam upaya penanggulangan tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Buleleng. Rehabilitasi merupakan 

pendekatan yang humanis dalam menangani pecandu narkotika, yang diatur dalam 

peraturan perundang-undangan. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum 

empiris bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara terpimpin dan bebas terpimpin, sumber dan jenis data menggunakan 

data primer dan data sekunder. Data diperoleh dari wawancara, observasi, serta 

studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan rehabilitasi di 

Kabupaten Buleleng sudah berjalan namun masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti kurangnya tenaga ahli, stigma masyarakat, serta terbatasnya fasilitas. 

Disarankan agar koordinasi antar-lembaga ditingkatkan dan penyuluhan kepada 

masyarakat diperluas agar mendukung pendekatan rehabilitatif.  
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ABSTRACT 

 

 

This research, entitled "The Implementation of Rehabilitation Policy Programs in 

Efforts to Combat the Criminal Offense of Narcotics Abuse at the National 

Narcotics Agency of Buleleng Regency," aims to examine the implementation of 

the rehabilitation policy program in an effort to overcome the crime of drug  

abuse in Buleleng Regency. Rehabilitation is a humanistic approach in dealing 

with drug addicts, which is regulated in laws and regulations. This study uses 

descriptive empirical legal research with data collection techniques using guided 

and unguided interviews, sources and types of data using primary and secndary 

data. Data were obtained from interviews, observations and literature studies.  

The results of the study indicate that the implementation of rehabilitation in 

Buleleng Regency has been running but still faces several obstacles, such as a  

lack of experts, community stigma, and limited facilities. It is recommended that 

inter-agency coordination between institutions be improved and counseling to the 

community be expanded to support the rehabilitative approach.  
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